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bathymetric environments was conducted based on the depth range of benthic
Phone: foraminifera habitats. The results show that the Baturaja Formation is composed of

calcarenite limestone and reef limestone, indicating a marginal to middle neritic
depositional environment at depths of approximately +14-183 m. Meanwhile, the
Gumai Formation, composed of sandstone and claystone, indicates a transitional to
middle neritic depositional environment with a depth range of approximately +12-
183 m. The transition from carbonate rocks to clastic rocks reflects an increase in
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This study contributes to a better understanding of the evolution of depositional
environments and sedimentary systems in the South Sumatra Basin.
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Pendahuluan

Cekungan Sumatera Selatan merupakan salah
satu wilayah utama pengendapan sedimen di Indonesia
yang terbentuk karena adanya interaksi tektonik
regional sejak zaman Mesozoikum sampai Kenozoikum
(Hall, 2012). Cekungan ini terus berkembang sebagai
respon dari proses rifting, subsiden, dan perubahan
tinggi muka laut wilayah tersebut (Akmal & Ramli,
2021). Proses pembentukan cekungan ini menciptakan
urutan batuan yang kompleks dan mencatat sejarah
perubahan lingkungan dari daratan hingga perairan
laut dalam. Salah satu faktor penting dalam memahami
perubahan lingkungan pengendapan tersebut adalah
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kondisi batimetri, yaitu variasi kedalaman perairan saat
proses pengendapan terjadi (Fazrina et al., 2022)
Foraminifera bentonik merupakan protista
bercangkang yang hidup di dasar laut digunakan
sebagai indikator lingkungan pengendapan karena
sensitif terhadap perubahan batimetri dan kondisi dasar
laut, sehingga efektif dalam interpretasi fasies dan
paleo-batimetri (Putri et al., 2020). Kondisi batimetri
sangat berpengaruh dalam interpretasi lingkungan
masa lampau dan tingkat kedalaman air, terutama
dalam  menentukan  hubungan fasies, energi
pengendapan, serta perkembangan organisme laut
(Nugrahanto et al, 2024). Perubahan kedalaman
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perairan memengaruhi jumlah sedimen yang terbawa,
aliran air, serta distribusi kehidupan laut, yang
selanjutnya tercatat dalam karakteristik batuan dan jenis
fosil, khususnya foraminifera bentonik dan planktonik
(Putra & Nugroho, 2020). Maka, analisis kondisi
batimetri menjadi pendekatan penting dalam
mempelajari struktur batuan dan evolusi cekungan
pengendapan.

Wilayah Negeribatin dan sekitarnya berada di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi
Sumatera Selatan, adalah bagian dari Cekungan
Sumatera Selatan, dan terdiri dari batuan sedimen
Tersier, di antaranya Formasi Baturaja dan Formasi
Gumai. Formasi Baturaja umumnya terdiri dari
batugamping terumbu dan kalkarenit yang terbentuk di
lingkungan laut dangkal dengan energi tinggi,
menunjukkan kondisi batimetri neritik tepi hingga
neritik tengah. Keberadaan fasies karbonat ini
menunjukkan fase pengendapan berlangsung di
lingkungan laut dangkal yang stabil, sehingga
mendukung pertumbuhan organisme pembentuk
terumbu (Wilson, 2012). Sedangkan Formasi Gumai
terdiri dari batulempung dan batupasir terbentuk
dilingkungan laut dangkal dengan energi tinggi,
menunjukkan kondisi batimetri transisi hingga neritik
tengah. Perubahan litologi dari karbonat ke klastik ini
Perubahan litologi dari karbonat ke klastik ini
mengindikasikan =~ adanya  perubahan  kondisi
lingkungan pengendapan yang berkaitan dengan
dinamika muka air laut dan perkembangan cekungan
(Chen et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
merekonstruksi lingkungan batimetri di daerah
Negeribatin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan,
Provinsi Sumatera Selatan, dengan berlandaskan
karakteristik geologi dari Formasi Baturaja dan Formasi
Gumai. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis
jenis batuan dan fasies yang ada, mengevaluasi asosiasi
fosil sebagai indikator tingkat kedalaman laut masa
lampau, serta meneliti hubungan urutan batuan antar
satu sama lain. Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu menyajikan perubahan kondisi batimetri serta
dinamika lingkungan tempat terbentuknya batuan dari
laut dangkal hingga laut yang lebih dalam, sekaligus
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam
memahami perkembangan urutan batuan dan evolusi
cekungan sedimentasi di Cekungan Sumatera Selatan
(Nurjanah & Idarwati, 2025).

Metode

Metode penelitian ini mencakup observasi
lapangan dan analisa laboratorium berupa analisis
paleontologi untuk memperoleh data litologi serta
kandungan fosil batuan (Kurniawan, 2023). Analisis ini
berguna untuk mengetahui umur relatif dan batimetri

lingkungan pengendapan melalui keterdapatan fosil
batuannya (Nuraliza et al., 2024). Proses sebelum analisa
paleontologi ini dilakukan preparasi atau penghancuran
batuan terlebih dahulu. Tahapan analisa ini
memerlukan beberapa bahan seperti cairan peroksida
dan aquades, kain, serta sabun.

Tahapan dalam analisa paleontologi, antara lain:
Pertama, batuan yang memiliki kondisi segar (fresh)
dihancurkan hingga ukuran pasir kasar-sedang.
Kemudian, cairan peroksida murni dinetralkan
menggunakan cairan aquades dengan perbandingan
peroksida aquades 1:3. Selanjutnya, rendam hancuran
batuan tersebut kedalam peroksida yang sudah
dinetralkan selama kurang lebih 24 jam. Bilas batuan
tersebut dengan air mengalir dan sabun cair agar bersih,
proses ini juga dibantu dengan kain supaya fosil yang
terdapat didalamnya tidak ikut terbuang. Kemudian,
keringkan batuan tersebut dengan cara dijemur.
Selanjutnya, ayak batuan yang sudah kering dengan
ayakan yang memiliki beberapa jenis mesh, antara lain:
mesh 30, mesh 50, mesh 100, mesh 200, pan. Berikutnya,
analisa laboratorium menggunakan mikroskop dengan
data setiap mesh yang dipisahkan kedalam plate.
Terakhir deskripsi dan penamaan fosil berdasarkan
(Barker, 1960) untuk penamaan foraminifera bentonik
dan penentuan kedalaman lingkungan pengendapan.

Hasil dan Diskusi
Formasi Baturaja

Formasi Baturaja berada pada daerah ogan
komering ulu selatan terendapkan secara selaras diatas
Formasi Talang Akar, dengan litologi yang ditemukan
pada Formasi Baturaja berupa Batugamping kalkarenit
dan Batugamping terumbu.

Lokasi Pengamatan 1

Lokasi pengamatan 1 berada pada desa

negeribatin memiliki kenampakan megaskopis dengan
warna lapuk cream kecoklatan, warna segar kream,
ukuran butir kalkarenit (1/16 - 2 mm) dengan derajat
pemilihan well sorted serta ukuran butir rounded.
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Gambear 1. a) Foto Jarak Jauh Singkapan Batugamping pada LP1

Formasi Baturaja (Tmb), b) Foto Jarak Dekat Batugamping pada LP1
Formasi Baturaja (Tmb)

Struktur sedimen masif, kemas tertutup,
permeabilitas dan porositas baik. Batuan bersifat
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karbonatan dengan kekompakkan kompak (Gambar 1).
Pada lokasi pengamatan 1 didapatkan foraminifera
bentonik sebanyak 5 spesies.

Gambar 2. Fosil Foraminifera Bentonik pada Batugamping Formasi
Baturaja a) Calcarina venusta, b) Operculina ammonoides, c) Anomalinella
rostrata, d) Tubinella Inornata, ) Pullenia Subcarinata.

Tabel 1. Tabel penarikan lingkungan pengendapan
Barker, 1960)
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Dalam penarikan lingkungan batimetri batuan
berdasarkan kedalaman fosil bentonik dengan kedalam
yang paling dangkal hingga ke dalaman yang paling
dalam dan dilihat dari kelimpahan fosilnya.
Berdasarkan 5 fosil bentonik yang telah ditentukan
kedalaman nya menurut Barker, 1960 didapatkan
lingkungan pengendapan batuan tersebut pada Neritik
Tepi - Neritik Tengah (Barker, 1960)

Formasi Gumai

Formasi Gumai berada pada daerah ogan
komering ulu selatan terendapkan secara menjari
(interferenging) dengan Formasi Baturaja, dengan litologi
yang ditemukan pada Formasi Gumai berupa Batupasir
dan Batulempung.

Lokasi Pengamatan 2

Lokasi pengamatan 2 berada di desa madura
memiliki kenampakan megaskopis batupasir pada
Formasi Gumai (Tmg) dengan warna segar abu - abu
dan warna segar cream ukuran butir Medium Sand - Fine
Sand, bentuk butir rounded, derajat pemilihan well sorted,
kemas tertutup, dan permeabilitas baik, batuan bersifat
kompak dan karbonatan (Gambar 3). Pada lokasi

pengamatan 2 didapatkan sebanyak foraminifera
bentonik 6 spesies (Gambar 4)
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Gambar 3. a) Foto Jarak Jauh Singkapan Batupasir pada LP2 Formasi
Gumai (Tmg), b) Foto Jarak Dekat Batupasir pada LP2 Batugamping
Formasi Gumai (Tmg)

g

Gambar 4. Fosil Foraminifera Bentonik pada Batupasir Formasi
Gumai A). Streblus Gaimardii, B). Streblus beccarii C). Clavulina Pacifica,
D). Tubinella Inornata, E). Lagena quadrata, F). Ephidium Machilum

Tabel 2. Tabel penarikan lingkungan pengendapan
(Barker, 1960)

Ne. Sampel Batuan :LP 2iGumai
Lokasi  Madura
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Dalam penarikan lingkungan batimetri batuan
berdasarkan kedalaman fosil bentonik kedalam yang
paling dangkal hingga ke dalaman yang paling dalam
dan dilihat dari kelimpahan fosilnya. Berdasarkan 6 fosil
bentonik yang telah ditentukan kedalaman nya menurut
Barker, 1960 didapatkan lingkungan pengendapan
batuan tersebut pada Tansisi-Neritik Tengah (Barker,
1960).

Lokasi Pengamatan 3
Lokasi pengamatan 3 memiliki kenampakan
megaskopis dengan warna lapuk abu - abu kehitaman,
warna segar abu - abu. Ukuran butir batulempung
(1/256 mm), keseragamn butir well sorted dengan
kenbundaran well rounded, kemas tertutup,
permeabilitas dan porositas buruk. Pada batulempung
memiliki struktur sedimen perlapisan (bedding) dan
213
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memiliki Kekompakkan batuan buruk dan bersifat
karbonatan (Gambar 5). Pada lokasi pengamatan 2
didapatkan foraminifera bentonik sebanyak 5 spesies
(Gambar 6).

Gambear 5. a) Foto ]arak Jauh Smgkapan Batulempung pada LP3
Formasi Gumai (Tmg), b) Foto Jarak Dekat Batulempung pada LP3
Formasi Gumai (Tmg)

Gambear 6. Fosxl Foraminifera Bentomk pada Batulempung Formasi
Gumai A). Tubinella Inornata, B). Clavulina pacifica, C). Pyrgo depressa,
D) Textularia pseudogramen E). Pullenia subcarinata

Tabel 3. Tabel penarikan lingkungan pengendapan
(Barker, 1960)
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Dalam penarikan lingkungan pengedapan
batuan berdasarkan kedalaman fosil bentonik adalah
dengan patokan kedalan yang paling dangkal hingga ke
dalaman yang paling dalam. Berdasarkan 5 fosil
bentonik yang telah ditentukan kedalaman nya menurut
Barker, 1960 didapatkan lingkungan pengendapan
batuan tersebut pada Neritik Tepi - Neritik Tengah.
(Barker, 1960)

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pada Formasi Baturaja
litologi Batugamping ditemukan 5 jenis foraminifera

bentonik dengan lingkungan batimetri Neritik tepi
hingga Neritik Tengah kedalaman berkisar antara +14
meter hingga 183 meter. Formasi Gumai dengan litologi
Batupasir dietemukan 6 jenis foraminifera bentonik
dengan lingkungan batimetri Transisi hingga Neritik
Tengah kedalaman berkisaran #12 meter hingga 109
meter. Litologi Batulempung Formasi Gumai ditemukan
5 jenis foraminifera bentonik dengan lingkungan
batimetri Neritik Tepi hingga Neritik Tengah
kedalaman berkisaran +20 meter hingga 183 meter.
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